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ABSTRAK  

       Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan manajemen peningkatan 

mutu tenaga pendidik yang melalui proses kepemimpinan kepala 

sekolah, guru, siswa, kurikulum, jaringan kerjasama. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

kepala madrasah, kepala tata usaha dan tenaga pendidik. Objek 

penelitian ini adalah Manajemen peningkatan mutu tenaga pendidik di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis data yang terdiri dari tahap reduksi data,  

penyajian data dan penarikan kesimpulan . 

       Dari metode penelitian yang dilakukan menghasilkan bagaimana 

manajemen peningkatan mutu tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah 

Al-hikmah Bandar Lampung diantaranya, yang pertama 

kepemimpinan kepala sekolah memahami visi misi kerja secara jelas, 

memberikan layanan yang optimal, mempunyai dorongan kerja yang 

tinggi, disiplin kerja yang kuat, kedua guru dengan meningkatkan 

kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, lokakarya 

seta pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut diterepkan di 

sekolah, ketiga siswa kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah 

dapat menginventarisir kekuatan yang ada pada siswa, keempat 

kurikulum adanya kurikulum yang kosisten, dinamis, dan terpadu 

dapat memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan 

sehingga tujuan dapat dicapai secara maksimal, kelima jaringan 

kerjasama dilakukan tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah 

dan masyarakat, tetapi dengan organisasi lain seperti perusahan atau 

instansi pemerintah sehingga  output dari sekolah dapat terserap 

didalam dunia kerja. 

        Dari hasil penelitian di atas dapat di simpulkan manajemen 

peningkatan mutu tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah 

Bandar lampung sudah berjalan dengan cara: kepemimpinan kepala 

sekolah, guru, siswa, kurikulum, jaringan Kerjasama. 
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ABSTRACT 

       This study aims to describe the management of improving the 

quality of educators through the leadership process of principals, 

teachers, students, curriculum, collaboration networks. This research 

is a qualitative descriptive study. The subjects of this study were the 

head of the madrasa, the head of administration and the teaching staff. 

The object of this research is the management of improving the 

quality of educators at Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar 

Lampung. This study uses data collection techniques by means of 

observation, interviews and documentation, then analyzed using data 

analysis consisting of data reduction, data presentation and conclusion 

drawing. 

       From the research method carried out, it resulted in how the 

management of improving the quality of educators at Madrasah 

Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar Lampung included, the first is the 

leadership of the principal who understands the vision and mission of 

work clearly, provides optimal service, has high work motivation, 

strong work discipline, both teachers by improving the competence 

and work profession of teachers in seminars, workshops and training 

so that the results of these activities are applied in schools, the three 

students' abilities can be explored so that schools can take an 

inventory of the strengths that exist in students, the fourth curriculum 

is a curriculum that is consistent, dynamic, integrated and able to 

enable and facilitate the expected quality standards so that the goals 

can be achieved optimally, the five cooperation networks are carried 

out not only limited to the school and community environment, but 

with other organizations such as companies or government agencies 

so that the output of i school can be absorbed in the world of work. 

        From the results of the research above, it can be concluded that 

the management of improving the quality of educators at Madrasah 

Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar Lampung has been running by means 

of: leadership of principals, teachers, students, curriculum, 

collaboration networks. 
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MOTTO 

سُوْا اذْهَبوُْا يٰبنَيِ َّ  مِنَّْ تاَ۟يْ ـسَُوْا وَلََّ وَاخَِيْهَِّ يُّوْسُفََّ مِنَّْ فتَحََس 

وْحَِّ َِّ ر 
انِ ه َّ اّللٰ  ۗ وْحَِّ مِنَّْ ياَ۟يْ ـسََُّ لََّ  َِّ ر 

َّ اّللٰ  الْكٰفرُِوْنََّ الْقوَْمَُّ الِ 

 

Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-

orang yang kafir.” (Q.S. Yusuf ayat 87)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Quran Terjemahan. ,Departemen Agama RI.( Bandung: CV Darus 

Sunnah. 2015) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul      

 untuk memudahkan dan untuk menghindari kesalahpahaman  

dalam memahami judul dan agar tercapai yang sama antara 

penulis dengan pembaca maka terlebih dahulu penulis 

menjelaskan maksud dan tujuan dari judul skripsi yang berjudul 

tentang ”MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU TENAGA 

PENDIDIK DI MI AL-HIKMAH BANDAR LAMPUNG” 

Penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang berkenaan 

dengan judul skripsi diatas: 

1. Manajemen 

        Adalah suatu proses di mana seseorang dapat 

mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu 

atau kelompok. Manajemen perlu dilakukan guna 

mencapai tujuan atau target dari individu ataupun 

kelompok tersebut secara kooperatif menggunakan 

sumber daya yang tersedia 

        Manajemen adalah proses kerja sama antara idividu 

dan kelompok atau dua orang atau lebih serta sumber 

daya lainnya untuk mencapai tujuan bersama, dan 

organisasi adalah aktivitas manajerial. Istilah manajemen 

juga dapat diartikan sebagai pengelolaan yang bersifat 

manusia atau non manusia untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Manajemen merupakan suatu proses 

perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan pengontrolan 

segala sumber daya yang berupa manusia, uang, material, 

meode, waktu, agar dapat menghasilakan sesuatu yang 

efektif dan efisien sesuai dengan yang ingin dituju 

dibidang pendidikan.
1
 

 

 

                                                           
1Sulfemi Wahyu Bagja, Manajemen Kurikulum (Bogor: Nusantara Maju, 

2018),  3.  
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2. Peningkatan mutu 

         peningkatan mutu pembelajaran yaitu suatu 

rangkaian proses kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh pendidik dan peserta didik untuk 

memperbaiki kualitas atau mutu dari pembelajaran 

tersebut secara terus menerus dengan tujuan 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien, 

guna memberi nilai tambah pada hasil lulusan dari suatu 

lembaga pendidikan.
2
 

3. Tenaga Pendidik 

        Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidikan pada perguruan tinggi. Keberhasilan 

manajemen peningkatan mutu sangat ditentukan oleh 

keberhasilan pimpinannya dalam mengelola tenaga 

kependidikan yang tersedia di madrasah. Tenaga 

kependidikan dituntut mampu menjalankan fungsi 

pendidikan dengan baik
3
 

4. MI Al-hikmah Bandar Lampung 

         MI AL HIKMAH Bandar lampung merupakan 

salah satu lembaga pendidikan formal swasta tingkat 

sekolah dasar yang terletak di Jl.Sultan Agung Gg.Raden 

Saleh Raya No.23, kota bandar lampung,dimana penulis 

akan melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

         Pendidikan merupakan suatu proses yang di dalam nya 

terdapat banyak kegiatan yang ditujukan untuk menjadikan 

                                                           
2M. Idochi Anwar, Manajemen Pendidikan dan Manajemen Biaya 

Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2004), . 83. 
3Danim, Sudarwan dan Khairil profesi kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta,2011), 45 
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manusia mempunyai perilaku, pengetahuan, dan kemampuan 

agar mampu mengembangkan diri nya kearah yang lebih baik. 

Pendidikan tidak bisa di pandang satu arah pada proses 

pengajaran saja, tetapi harus di pandang lebih luas yaitu pada 

proses pembelajaran tanpa mengenal jarak ruang dan waktu. 

Dengan berpandangan seperti itu  maka pendidikan bukan 

hanya di dalam sekolah formal saja, tetapi di lingkungan, di 

keluarga, di perjalanan, bahkan di toilet sekali pun manusia 

biasa belajar banyak hal.
4
       

       Dengan pendidikan bisa memajukan kebudayaan dan 

mengangkat derajat bangsa di mata internasional. Pendidikan 

akan sangat terasa gersang apabila tidak berhasil mencetak 

sumber daya manusia yang berkualitas (baik segi spiritual, 

intelegensi, dan skill).Sehingga diperlukan peningkatan mutu 

pendidikan supaya bangsa ini tidak tergantung pada status 

bangsa yang sedang berkembang tetapi bisa menyandang 

predikat bangsa maju. Untuk memperbaiki kehidupan bangsa 

harus dimulai dari penataan dalam segala aspek dalam 

pendidikan, mulai dari aspek tujuan, sarana, pembelajaran, 

manajerial dan aspek lain yang secara langsung maupun tidak 

langsung berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran
5
  

                                                                         

 Saat ini dunia pendidikan harus dikelola dan diperlakukan 

secara profesional, karena ketatnya persaingan. Untuk 

melaksanakan sesuatunya dengan tertib, teratur dan terarah 

diperlukan adanya manajemen. Manajemen merupakan seni 

untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang. 

Berdasarkan kenyamanan manajemen mencapai tujuan 

organisasi dengan cara mengatur orang lain.         

          Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata 

manus yang berarti tangan dan agate yang berati melakukan. 

Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja managereyang 

artinya menangani. Managere diterjemahkan kedalam bentuk 

                                                           
4Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), Cet. 4. 209 
5 Sudarwan Damin, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan 

Profisonalisme Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002) . 15. 
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kerja to manage, dengan kata benda management, dan 

manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. 

Akhirnya manajemen diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

mnejadi manajemen atau pengelolaanMenurut GR. Terry 

manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaa, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
6
                      

  Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa manajemen adalah rangkaian segala kegiatan yang 

menunjuk kepada usaha kerja sama antara dua orang atau 

lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dan 

dalam beberapa pengertian manajemen diatas juga, hal yang 

paling penting dalam manajemen berbasis sekolah (MBS) 

ialah manajemen terhadap komponen itu sendiri. 
7
 

  Menurut Mulyasa, sedikitnya terdapat tujuh 

komponen sekolah yang harus dikelola dengan baikdalam 

rangka MBS, yaitu:   

1. Manajemen Kurikulum 

2. Manajemen Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan  

3. Manajemen Kesiswaan 

4. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 

5. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

6. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 

7. Manajemen Layanan Khusus 

          Peningkatan mutu pendidikan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pengembangan sumber daya manusia, 

harus dilakukan secara terarah, terencana, dan intensif, sehingga 

mampu menyiapkan bangsa Indonesia memasuki era globalisasi 

yang sarat dengan persaingan. Peningkatan mutu dapat dicapai 

                                                           
6 Kompri, Manajemen Pendidikan 1, (Bandung: Alfabeta, 2015). 2 
7 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011). 
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jika sekolah dengan berbagai keanekar-ragamannya diberi 

wewenang untuk dapat mengatur dan mengurus rumah tangganya 

sendiri, sesuai dengan lingkungan kebutuhan peserta didik. 

Pemikiran ini mendorong upaya memberikan otonomi yang luas 

kepada sekolah, agar secara aktif dan dinamis dapat 

mengupayakan peningkatan mutu pendidikan melalui sumber 

daya yang dimiliki sekolah.
8
 

Seperti terkandung dalam surat Ar-Ra’du ayat 11: 

  َ ِ اۗنَِّ اّللّٰ نْْۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَهِنْ خَلْفهِٖ يحَْفظَىُْنهَٗ هِنْ اهَْرِ اّللّٰ لهَٗ هُعَقِّبٰتٌ هِّ

ى ءًا  لََ يغَُيِّرُ هَا بقِىَْمٍ حَتّٰ ُ بقِىَْمٍ سُىْْۤ يغَُيِّرُوْا هَا باِنَْفسُِهِنْۗ وَاذَِآ ارََادَ اّللّٰ

نْ دُ  الٍ فلَََ هَرَدَّ لهَٗ ۚوَهَا لهَنُْ هِّ  وْنهِٖ هِنْ وَّ

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia”.(Q.S: Ar-Ra’du 11)        

    Dalam kutipan ayat di atas maka hubungannya dengan 

peningkatan mutu dalam surat Ar-Ra’du ayat 11 di atas sangat 

jelas bahwa untuk menjamin mutu suatu lembaga pendidikan 

perlu adanya kontrol mutu untuk memperbaiki atau memperbarui 

suatu proses peningkatan mutu pendidikan. Tidak hanya monoton 

pada satu cara saja, tapi perlu adanya perubahan cara yang 

dsesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

masyarakat.                   

        Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem PendidikanNasional pasal 1 ayat 5, yang dimaksud 

dengan Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, 

tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan.    Sehubungan dengan tuntutan kearah 

                                                           
8 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesi,2006, 19 
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profesionalisme tenaga kependidikan, makasemakin dirasakannya 

desakan untuk peningkatan mutu pendidikan pada setiap jenis 

dan jenjang pendidikan yang telah menjadi komitmen pendidikan 

nasional.
9
           

         Tenaga pendidik (guru) yang bermutu atau berkualitas 

merupakan dambaan bagi konsumen pendidikan, karena tenaga 

pendidik (guru) merupakan salah salah satu komponen yang 

sangat penting  dalam kegiatan belajar  mengajar yang nantinya 

akan menunjang keberhasilan pembelajaran maupun keberhasilan 

pendidikan. Tenaga pendidik bisa mencapai hasil yang maksimal 

dalam menjalankan peranannya dalam pembelajaran, terdapat 

beberapa hal yang mempengaruhinya. Pertama, dari segi 

kualifikasi, guru perlumemiliki kelayakan yang tidak sekedar 

dibuktikan dengan gelar danijasah, tetapi harus ditopang oleh 

kualitas diri yang unggul danprofesional. Kedua, segi 

kepribadian, guru perlu memiliki kepribadianyang tinggi, yang 

dilandasi dengan akhlak mulia. Ketiga, dari segipembelajaran, 

guru perlu memahami ilmu teori dan praktik pendidikan dan  

kurikulum, sehingga mampu mendesain pembelajaran dengan 

baik, mampu mengimplementasikan pembelajaran dengan seni 

pembelajaranyang efektif, mampu mengevaluasi pembelajaran. 

Keempat, dari segisosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki 

kepekaan sosial dalammenghadapi fenomena sosial disekitarnya, 

karena guru adalah salah satuelemen masyarakat.
10

      

                Untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik menurut 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

pada pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa kompetensi guru 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi.Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru 

yang dikembangkan menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, 

guru kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran pada SD/MI, 

                                                           
9 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

PendidikanNasional.,2003 
10 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: 

Direktorat Jendral Pendidikan Pendidikan Dasar dan Menengah,2001). 25. 
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SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK, melibatkan empat 

kompetensi guru yaitu: 

1. Kompetensi Pedagogik: adalah kemampuan pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 

2. Kompetensi Kepribadian: adalah kemampuan personal 

yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 

didik, dan berakhlak mulia. 

3. Kompetensi Profesional: adalah penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup 

penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah 

dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 

penguasaan terhadap struktur dan metodologi 

keilmuannya. 

4. Kompetensi Sosial: adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, 

dan masyarakat sekitar.
11

    

   

      Berdasarkan hasil pra penelitian, peneliti menyimpulkan 

bahwa manajemen peningkatan mutu tenaga pendidik di tempat 

peneliti melakukan penelitian yaitu di Madrasah ibtidaiyah al-

hikmah Bandar Lampung, kepala madrasah menyatakan bahwa 

sudah memberikan monitoring kerja pada pendidik dan tenaga 

pendidik di madrasah ibtidaiyah al-hikmah Bandar lampung 

dengan cara supervisi kelas selama KBM daring ada supervisi 

melalui langsung ke guru kelas terhubung dengan siswa dan 

semua kesiapan dari guru kelas  yang terjadwal dalam sehari 

hanya satu tidak keseluruhan. Pengendalian maanajemen mutu 

yang ada di madrasah ibtidaiyah al-hikmah Bandar lampung 

disini mereka berkoaborasi dengan tim struktur inti yang 

                                                           
11 UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
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terdiridari bendahara dan operator, info-info langsung di update 

dari whatsapp dan langsung di tindak lanjutin baik itu data yang 

diminta pendataan dari kantor atau tentang bagaimana KBM 

tersebut untuk guru intruksinya pemantauan setiap hari kegiatan 

KBM daring dan tentang administrasi sudah tertib di setiap awal 

tahun dan perangkat –perangkatnya sudah harus disiapkan setiap 

dengan perubahan yang menyangkut dengan RPP yang terbaru.

 Perkembangan manajemen mutu dengan adanya supervisi 

kepala madrasah dan para guru sering mengadakan evaluasi dari 

evaluasi mereka tindak lanjuti dalam arti yang pertama supervisi 

dulu administrasinya, teknik mengajarnya dengan supervisi 

dikelas tindakan yang terus dipertahankan ada aitemnya pada saat 

melihat langsung tekniknya dengan itu lebih semangat lagi 

memberikan media pembelajaran sehingga anak-anak dan guru 

juga tidak terlalu monoton dan tidak hanya ceramah bisa juga 

menggunakan media yang lain.    

 Kepala madrasah dan para guru sering mengikuti pelatihan-

pelatihan terkait pembinaan semua guru di libatkan jadi tidak 

hanya di manajerial kepala sekolah tapi guru-guru juga diajak 

keluar dengan pelatihan-pelatihan pembinaan terkait dengan 

administrasi, tentang KBM daring bisa mendapatkan ilmu 

tambahan tidak hanya dari whatsapp, kalau pun tidak KBM 

daring kepala sekolah  setiap kali ada kegiatan tertentu 

mengundang semua guru-guru untuk pelatihan-pelatihan terkait 

dengan administrasi guru tidak hanya perangkat tapi juga cara-

cara metode mengajar tetapi juga langsung dapat motivasi 

masukan dari yayasan.
12

 

          Mendesain program-program terutama untuk guru dalam 

meningkatkan mutu atau kualitas dari seorang guru yang harus 

dilakukan yang pertama tertib, mengajarkan siwa untuk 

menghafal juz amma yang sesuai tingkatan, memberikan 

apresiasi absensi. Program pendidikan di madrasah ibtidaiyah al-

hikmah Bandar lampung dalam peningkatan mutu pendidikan 

selain mata pelajaran umum, madrasah yang utama, hafalan juz 

                                                           
12E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya,2004). 97 
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amma sesuai tingkatan wajib hafal dan ada juga praktek ibadah 

seperti wudhu, sampai praktek sholat dan madrasah ibtidaiyah al-

hikmah Bandar lampung sering mengikuti lomba seperti lomba 

sains,matematika untuk mengevaluasi sampai dimana 

kemampuan siswa. 

         Kompensasi yang sudah berjalan di madrasah ibtidaiyah al-

hikmah Bandar lampung semua guru harus tertib adnimistrasi, 

kedisiplinan guru, selama KBM daring berlangsung ada 

kolaborasi dari orang tua dan berjalan dengan baik,target 

pencapain siswa untuk di dalam internal sendiri adanya evaluasi 

ulangan-ulangan seperti ulangan harian bersama, ulangan 

semester ganjil dan genap yang berjadwal,evaluasi dalam hasil 

supervisi kelas.      

          Sistem penilaian dari hasil kinerjanya yang terutama ke 

disiplinan tepat waktu, untuk membangun komunikasi dengan 

stakeholder agar komunikasi disekolah tetap lancar dengan cara 

kepala sekolah dan guru sudah memiliki komunikasi yang baik, 

aduan-aduan dari wali murid itu biasanya melalui guru kelas 

terlebih dahulu jika masih bisa di tangani hal-hal biasa itu bisa 

langsung ditindaklanjuti oleh guru dan jika tidak bisa 

ditindaklanjuti lagi biasanya di rembuk bareng tidak hanya kepala 

sekolah,guru tetapi juga yayasan, dan juga mempromosikan 

sekolah keluar. 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikmah Bandar Lampung  terdiri 

dari beberapa mutu yang berada di dalam Madrasah antara lain 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Mutu tenaga pendidik saat mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Hikmah  Bandar Lampung  

No Mutu di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikmah bandar 

lampung 

1 Mengajarkan hafalan juz amma sesuai tingkatan dan wajib 

hafal 

2 Mengajarkan Praktek ibadah seperti wudhu dan sholat 
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3 Peserta didik harus Mengikuti  lomba seperti sains, 

matematika 

4 Mengutamakan madrasah yang unggul 

 

Berdasarkan peleitian diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “MANAJEMEN 

PENINGKATAN MUTU TENAGA PENDIDIK DI 

MADRASAH IBTIDAIYAH AL-HIKMAH BANDAR 

LAMPUNG”. 

 

C. Fokus dan sub fokus penelitian 

        Peneliti memfokuskan penelitian ini pada manajemen 

peningkatan mutu tenaga pendidik di MI Al-hikmah Bandar 

Lampung 

1. Pedagogik 

2. Profesional 

3. Kepribadian  

4. Sosial 

 

D.  Rumusan Masalah     

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kompetensi pedagogik dalam pembelajaran  

di MI Al-hikmah Bandar lampung? 

2. Bagaimana bentuk kebijakan pengembangan kompetensi 

professional guru di MI Al-hikmah Bandar lampung? 

3. Bagaimana kompetensi kepribadian guru di MI Al-

hikmah Bandar lampung?  

4. Bagaimana kompetensi sosial guru dalam mengajar  di 

MI Al-hikmah Bandar Lampung?  

 

 



 11 

E.Tujuan Penelitian     

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dibuatnya 

penelitian ini adalah untuk  mengetahui:  

1. Untuk mengetahui Bagaimana kompetensi pedagogik 

dalam pembelajaran  di MI Al-hikmah Bandar lampung 

2. Untuk mengetahui Bagaimana bentuk kebijakan 

pengembangan kompetensi professional guru di MI Al-

hikmah Bandar lampung  

3. Untuk mengetahui Bagaimana kompetensi kepribadian 

guru di MI Al-hikmah Bandar lampung 

4. Untuk mengetahui Bagaimana kompetensi social guru 

dalam mengajar  di MI Al-hikmah Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian     

 Dari tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut:     

   A. Manfaat teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan 

dan ilmu pengetahuan serta khazanah kinerja 

2. menjadi bahan alternatif untuk mengetahui manajemen 

penigkatan mutu tenaga kependidikan   

3. menjadi kerangka untuk menyusun kebijakan sekolah 

dalam manajemen penigkatan mutu tenaga 

kependidikan                     

  

   B.  Manfaat praktis 

1. Sebagai informasi kepada kepala sekolah dan para 

pengajar  bahwa dalam manajemen peningkatan mutu 

tenaga kependidikan di perlukan saat proses belajar 

mengajar  

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah agar 

meningkatkan mutu tenaga kependidikan 

3. Memberikan pengetahuan kepada para pembaca, 

khususnya teman-teman sejurusan manajemen 



 12 

pendidikan islam (MPI) agar mengetahui bagaimana 

manajemen peningkatan mutu lembaga pendidikan di 

MI Al-hikmah bandar lampung 

 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

  Kajian pustaka merupakan penelitian untuk mempertajam 

metodologi, memperkuat kajian teoritis dan merupakan informasi 

mengenai penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti 

lain 

1. M. Rusni Eka Putra, Ahmad Gawdy Prananosa,dan  

Marianita jurnal berjudul “MANAJEMEN TENAGA 

PENDIDIK SDIT MUTIARA CENDEKIA 

LUBUKLINGGAU”. STKIP PGRI Lubuklinggau. 

perencanaan, pelaksanaan, control dan evaluasi tenaga 

pendidik di SD IT Mutiara Cendekia Lubuklinggau, 

perencanaan tenaga pendidik dilakukan dengan baik 

seperti ratio guru dan siswa  sangatlah relevan dalam 

proses belajar dan mengajar. Simpulan dalam penelitian 

ini, yakni, perencanaan tenaga pendidik SD IT Mutiara 

Cendekia Lubuklinggau berjalan dengan baik yakni 

merekrut tenaga pendidik dengan menyeleksi 

administrasi berkas lamaran pekerjaan dan tes 

kemampuan baca al-Qur’an serta tes micro teaching.
13

 

2.  Annisa Addina Pohan jurnal “PENINGKATAN 

MUTU TENAGA PENDIDIK DAN 

KEPENDIDIKAN DI SMAN 1 PADANG”. 

Universitas islam negri sumatera utara. Mendeskripsikan 

kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

meningkatkan mutu di SMAN 1 Padang Bolak,  metode 

pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

meningkatkan mutu di SMAN 1 Padang Bolak, 

Mendeskripsikan faktor pengembangan pendidik dan 

                                                           
13 M. Rusni Eka Putra, Ahmad Gawdy Prananosa,dan  

Marianita,”Manajemen tenaga pendidik SDIT Mutiara cendekia Lubuklinggau” no 1 

(2018) 
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kependidikan untuk meningkatkan mutu di SMAN 1 

Padang Bolak.Penelitian ini termasuk kedalam kategori 

penelitian kualitatif.
14

 

3. Luqman, Mei Indrawati, Woro Utari jurnal 

“PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN MELALUI 

MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK DI SMK 

BINAAN WILAYAH BARAT KABUPATEN 

BOJONEGORO”. Universitas Wijaya Putra Surabaya. 

Mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah sudah 

memiliki visi dan program kerja yang baik , kemampuan 

dan kemauan yang tinggi dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Pelayanan dan perapan kedisiplinan dari 

kepala sekolah sudah optimal. Keterlibatan guru dalam 

setiap kegiatan aktif dan terstruktur. Penelitian ini 

termaksuk kedalam kategori penelitian kualitatif.
15

 

4. Ima Muslimatul Amanah, A. Heris Hermawan, Wahyu 

Hidayat jurnal “ MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK 

DALAM MENINGKATAN KOMPETENSI 

PROFESIONAL”. Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung. Mendeskripsikan perencanaan 

tenaga pendidik di SMP IT Imam Bukhari dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu tahap mapping, 

rekrutmen, seleksi dan penempatan. Pengorganisasian 

tenaga pendidik di SMP IT Imam Bukhari dilakukan 

dengan cara memberikan tugas tambahan selain 

mengajar, adapun pendistribusiannya dilakukan oleh 

pihak yayasan. Penyusunan staf di SMP IT Imam 

Bukhari di sesuaikan dengan kebutuhan dan mengacu 

                                                           
14 Annisa Addina Pohan “Peningkatan mutu tenaga pendidik dan 

kependidikan di SMAN 1 Padang” no 1 (2021) 
15 Luqman, Mei Indrawati, Woro Utari “Peningkatan mutu Pendidikan 

melalui manajemen tenaga pendidik di SMK Binaan wilayah barat kabupaten 

Bojonegoro”. No 4 (2021) 
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pada standar pengelolaan sekolah. Penelitian ini termasuk 

kedalam kategori penelitian kualitatif.
16

 

5. Sanjaya Perdana Zain jurnal “MANAJEMEN KEPALA 

MADRASAH DALAM MENINGKATKAN MUTU 

TENAGA PENDIDIK DI MTS NW SELAYAR”. 

STIT Palapa Nusantara. Mendekkripsikan. Manajemen 

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga 

pendidik di MTs NW Selayar dilaksanakan dengan 

mengikutkan para tenaga pendidik dalam forum ilmiah 

(seminar, diklat, lokakarya, wokshop dan kursus), studi 

lanjut, revitalisasi MGMP, tunjangan kesejahteraan, 

penyediaan fasilitas penunjang seperti penyediaan 

fasilitas. Penelitian ini termasuk kedalam kategori 

penelitian kualitatif.
17

                                            

     Berdasarkan data pada penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan diatas, meskipun terdapat persamaan pada antara 

penelitian terdahulu dengn penulis yaitu mengenai manajemen 

peningkatan mutu tenaga kependidikan di MI Al-hikmah 

Bandar Lampung. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengkaji lebih jauh mengenai 

manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan di MI Al-

hikmah Bandar lampung. 

 

H. Metode penelitian 

1. Pengertian metode penelitian 

          Metode penelitian merupakan langkah yang di lakukan 

dalam sebuh penelitian ilmiah yang memiliki standar. Metode 

Penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan 

ilmiah yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan 

penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis data, 

sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian 

                                                           
16 Ima Muslimatul Amanah, A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat “ 

Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensi professional”. No 1 

(2021) 
17 Sanjaya Perdana Zain “Manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan 

mutu tenaga pendidik di MTS NW Selayar”. No 1 (2020) 
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atas topik, gejala, atau isu tertentu. Dikatakan bertahap karena 

kegiatan ini berlangsung mengikuti suatuproses tertentu, 

sehingga ada langkah-langkah yang pelu dilalui secara 

berjenjang sebelum melangkah pada tahap beikutnya.
18

 

2. Jenis penelitian              

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk menafsirkan fenomena atau kejadian 

yang terjadi dan dilakukan dengan berbagai cara dan 

melibatkan metode yang ada.
19

 

Pendekatan kualitatif ini merupakan penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat di capai 

menggunakan prosedur statistika atau dengan metode 

kuatitatif.  

Penelitian Kualitatif dapat di desain untuk memberikan 

sumbangan teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial, 

dan tindakan.
20

  

Kelebihan dari metode ini dari metode yang lainnya 

adalah peneliti dapat mendalami subyek secara mendalam dan 

menyeluruh. Tetapi ada pula kelemahannya, yaitu sesuai 

dengan sifat studi kasus bahwa informasi yang di dapat 

sifatnya subyektif, artinya hanya dapat di gunakan dalam 

kasus yang sama oleh individu yang lain.Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode kualitatif karena menurut 

peneliti metode ini cocok untuk peneliti menggali dan 

mengetahui kondisi manajemen peningkatan mutu di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar Lampung
21

 

 

 

                                                           
18Jozef Raco, Metode Penelltlan Kualltatlf Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulannya” (Jakarta: Pt. Gramedi Widiasarana Indonesia, 2010). 2. 
19Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosa Karya, 2012). 5. 
20M. Djunaidi Ghony, Penelitian Kualitatifr (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012). 25. 
21Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011). 35 
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3. Desain penelitian  

Desain penelitian adalah sebuah rancangan suatu penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Rancangan tersebut 

dilakukan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan 

penelitian yang dirumuskan. Dalam hal ini, desain penelitian 

yang digunakan adalah fenomenologi. Fenomenologi ialah 

salah sattu jenis metode penelitian kualitatif yang titerapkan 

untuk mengungkapkan kesamaan makna yang menjadi esensi 

dari suatu konsep yang secara sadar dan individual dialami 

oleh sekelompok individu.
22

  

4. Tempat dan waktu Penelitian 

          Dalam mencapai sebuah tujuan penelitian. Maka 

penulis melakukan pelaksanaan penelitian di MI Al-hikmah 

Bandar Lampung, yang berada diJl.Sultan Agung Gg.Raden 

Saleh Raya No.23, kota bandar lampung, watku pelaksanaan 

penelitian ini pada hari , senin 15 maret 2021. 

5. Subjek penelitian 

        Subjek dalam penelitian ini merupakan pihak-pihak yang 

menjadi sasaran dalam penelitian dan akan diteliti oleh 

peneliti, adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah 

Bandar Lampung, dan  Kepala Tata Usaha Madrasah 

Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar Lampung. 

6. Sumber data penelitian  

a. Data primer 

          Data Primer adalah data yaang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, 

laporan, atau dalam bentuk dokumen, kemudian di olah 

oleh peneliti.
23

Data dalam penelitian ini adalah 

mengenai manajemen peningkatan mutu tenaga 

kependidikan  yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-

                                                           
22 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2016).186 
23Syarifudin Hidayat, Metodelogi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 

2002). 21. 
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hikmah Bandar Lampung. Sumber pertama yang 

didapat yakni kepala sekolah dan ketua tata usaha di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar Lampung. Data 

ini didapatkan berdasarkan hasil wawancara secara 

langsung dengan subjek. 

b. Data sekunder 

       Data Sekunder adalah data yang menjelaskan bahan 

hukum primer, seperti buku-buku ilmiah, hasil 

penelitian dan karangan ilmiah, sedangkan menurut 

Abdurahman Fhaton data sekunder adalah data yang 

sudah jadi biasanya tersusun dalam bentuk dokumen, 

misalnya mengenai data demografis suatu daerah dan 

sebagainya. Serta buku literatur juga naskah ilmiah 

yang berhubungan dengan tema penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan dokumen berupa 

data-data sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al-

hikmah Bandar Lampung. 
24

     

Dari kedua data diatas, penulis menggunakan sumber 

data keduanya sebagai penunjang dalam menemukan 

data yang akan diperoleh. 

7. metode Pengumpulan Data    

 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Pada 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

        Wawancara adalah proses percakapan antara dua 

orang atau lebih yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang valid. Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti
25

. Wawancara dalam 

                                                           
24Syarifudin Hidayat, , Metodelogi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 

2002). 25  
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 317 
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proses penelitian ini dilakukan kepada Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar Lampung dan  

Kepala Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah 

Bandar Lampung sebagai narasumber atau informan, 

wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data 

mengenai perencanaan peningkatan mutu, pengendalian 

manajemen mutu, programpendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar Lampung dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan.  

b. Observasi 

         Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik dalam fenomena-fenomena yang 

diselidiki. Obserevasi menurut Sugiyono adalah sebuah 

teknik pengumpulan data, mempunyai teknik yang 

sangat spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, 

yaitu wawancara dan kusioner. Teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan bila peneliti berkenan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-

gejala alam. Jadi pada metode observasi ini peneliti 

bertindak secara langsung dalam pengamatan yang ada 

dilapangan. Observasi dalam kata lain yaitu, 

pengamatan secara langsung yang telah dilakukan 

dengan cara mengawasi dan mencatat mengenai gejala 

yang telah ada dalam suatu permasalahan untuk 

diselidiki lebih lanjut.
26

 

         Dalam penelitian ini penulis mengggunakan 

metode observasi untuk memperoleh data yang ada di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah Bandar Lampung yaitu  

memberikan beberapa pertanyaan dengan pihak 

Madrasah. 

c. Dokumentasi 

        Metode Dokumentasi adalah suatu cara untuk 

mendapatkan data wawancara berdasarkan catatan, 

                                                           
26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2005), 319 
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transkip, buku, surat kabar, foto, notulen, rapat, dan 

legenda Dokumentasi juga dapat disebut cara 

memperoleh data atau informasi tentang suatu masalah 

dengan menelusuri dan mempelajari dokumen-

dokumen, data kelurahan, buku, serta berupa berkas-

berkas yang ada di sekolah. Metode ini digunakan oleh 

penulis untuk meneliti mutu tenaga kependidikan apa 

saja yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah 

Bandar Lampung.
27

 

         Berdasarkan pengertian diatas maka penulis 

melakukan dokumentasi berbentuk foto yang penulis 

ambil dalam penelitian ini yaitu:  

1. Foto kegiatan wawancara dengan informan 

2. Keadaan mutu tenaga kependidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-hikmah 

3. Keadaan program pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 

Al-hikmah Bandar Lampung 

8. Teknik Analisis Data 

       Analisis data merupakan proses dari pengurutan suatu data, 

mengelompokkannya dalam suatu kategori dari satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukannya tema dan hipotesis dalam 

kerja. Analisis dalam suatu penelitian dapat dilakukan pada saat 

peneliti mengumpulkan data-data saat proses dan setelah 

mengumpulkan data dalam waktu tertentu. Pada saat peneliti 

melakukan wawancara, peneliti telah melakukan sebuah analisis 

terhadap jawaban dari para narasumber. Kegiatan dalam 

menganalisis sebauh data kualitatif dapat dilakukan secara 

interaktif dan terus menerus sampai mencapai tujuan yang 

diingankan peneliti, sehingga data yang telah dikumpulkan 

sudah jenuh. 

        Data penelitian kualitatif dianalisis dengan tiga cara, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data yang telah 

dilakukan saat penelitian. 

                                                           
27Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi UGM, 2004), 233.  
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a. Reduksi Data 

        Dalam mereduksi data ialah dengan cara memilih 

suatu hal yang pokok, menitik fokuskan ke hal-hal yang 

lebih penting dan mencari tema serta pola. Maka dari itu 

data yang telah direduksi akan mengahsilkan gambaran 

secara jelas tentang penelitian yang ada. Mempermudah 

dalam melakukan penelitian untuk data yang akan 

digunakan selanjutnya. Dalam reduksi data dapat 

menggunakan pelaratan elektronik seperti komputer atau 

laptop dengan menyisipkan kode-kode pada aspek 

tertentu pada data yang ada.
28

  

b. Penyajian Data 

         Penyajian data merupakan kumpulan informasi 

yang tersusun untuk menarik sebuah kesimpulan dan 

pengambilan keputusan yang dijabarkan dalam bentuk 

teks matriks, naratif, bagan, dan jaringan. Yang memiliki 

tujuan untuk mempermudah dalam membaca dan 

menarik kesimpulannya. 

               c. Verifikasi Data dan Pengambilan Kesimpulan 

          Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif 

adalah verivikasi data. Kesimpulan diawal yang telah 

dikemukakan masih bersifat sementara, dapat berubah 

jika tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat untuk 

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 

Namun apabila kesimpulan yang sudah diberikan diawal 

sudah didukung oleh bukti-bukti yang sudah valid saat 

peneliti mengumpulkan data tersebut. Maka kesimpulan 

tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel, 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif ialah temuan baru 

yang belum pernah ditemukan sebelumnya. 

9. Uji Keabsahan Data 

        Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan 

valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 

                                                           
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2005), 255 
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peneliti dengan apa sesungguhnya yang terjadi pada objek yang 

diteliti, dan dalam penelitian ini data-data yang terkumpul akan 

diperiksa dengan menggunakan teknik transferabilitas, yaitu 

peneliti harus membuat laporannya dengan uraian yang rinci, 

jelas, sistematik sehingga dapat di percaya. Dengan demikian 

pembaca menjadi jelas dan memutuskan dapat atau tidak nya 

hasil penelitian tersebut di aplikasikan di tempat lain.  

         Norman K. Denzin dalam Mamik. Mengatakan bahwa 

triangulasi merupakan gabungan antara berbagai metode yang 

digunakan untuk mengamati mengenai fenomena yang saling 

berkaitan berdasarkan aspek dan dimensi yang berbeda. 
29

  

         Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas merupakan 

pengecekan data dari berebagai sumber dengan berbagai waktu. 

Triangulasi dikatakan bahwa mengumpulkan dan pengecekan 

data terhadap suatu aspek yang sangat berlainan. Contoh 

menggabungkan hasil observasi dan pengamatan dengan hasil 

wawancara yang disebut dengan triangulasi metode.  

Triangulasi memiliki 4 kategori yakni, triangulasi metode, 

triangulsi antar-penelitian, triangulasi sumber, dan triangulasi 

teori. 

a. Triangulasi metode, triangulasi ini dilakukan dengan 

cara menguji kebenaran dengan metode wawancara, 

observasi, dan survey yang dilakukan dengan 

membandingkan data yang berbeda.          

b. Triangulasi antar-peneliti, triangulasi ini dilakukan 

dengan peneliti yang melibatkan lebih dari satu orang 

partisipan . 

c. Triangulasi sumber data, ditahap ini uji keabsahan 

informasi diketahui melalui beberapa sumber data 

seperti wawancara, observasi, selain itu perlu adanya 

dokumen baik tertulis, sejarah, arsip, atau berupa 

dokumentasi    

d. Triangulasi teori, triangulasi ini membandingkan 

beberapa teori yang relevan untuk menghasilkan 

                                                           
29Dr. Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoardjo, Zifatama 2015),  117.  
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rumusan informasi sebagai kesimpulan yang 

diharapkan
30

 

Berdasarkan uji keabsahan data yang telah dipaparkan 

di atas, maka penulis dalam penelitian ini menggunakan 

Triangulasi Sumber, yaitu dengan menggali sebuah informasi 

berdasarkan hasil dari wawancara, observasi, serta 

dokumentasi yaitu berupa dokumen tertulis, arsip, maupun 

berupa foto, yang telah diambil di Madrasah Ibtidaiyah Al-

hikmah Bandar Lampung. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

     Sistematika pembahasan merupakan urutan yang saling 

berkaitan antara satu dengan yang lain.  

     Bab I berisi tentang gambaran umum penulisan proposal 

yang meliputi: penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 

dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahsan 

     Bab II berisi tentang Landasan Teori: pengertian 

manajemen, pengertian sarana dan prasarana, manajemen 

sarana dan prasarana, prinsip-prinsip manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan, karakter sarana dan prasarana 

pendidikan,  kegiatan proses pembelajaran, pola proses 

pembelajaran, faktor penghambat dan pendukung proses 

pembelajaran. 

     Bab III berisi tentang deskripsi objek penelitian 

meliputi:sejarah Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Bandar 

Lampung, Profil Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Bandar 

Lampung, Visi, Misi dan tujusn Madrasah Aliyah Mathlaul 

Anwar Bandar Lampung, Struktur Organisasi Madrasah 

Aliyah Mathla’ul Anwar Bandar Lampung, Profil sumber 

daya manusia, Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah 

Mathla’ul Anwar Bandar Lampung, Denah Madrasah Aliyah 

Mathla’ul Anwar Bandar Lampung, penyajian fakta dan data 

                                                           
30Dr. Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoardjo, Zifatama 2015), 118.  
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di lapangan 

     Bab IV berisi tentang analisis penelitian meliputi: temuan 

penelitian dan pembahasan 

     Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran   

     Pada bagian akhir  terdiri dari daftar pustaka dan bagian 

lampiran yang terkait dalam penelitian. 
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25 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Peningkatan Mutu 

1. Pengetian Manajemen Peningkatan Mutu 

        Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang 

melibatkanbimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-

orang ke arah tujuan-tujuanorganisasional atau maksud-

maksud yang nyata. George R. Terry dalam bukukarangan M. 

Manullang mengatakan bahwa: “manajemen adalah 

pencapaiantujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan 

mempergunakan kegiatan oranglain”  Menurut B. 

Suryosubroto dalam  konteks pendidikan, pengertian mutu 

mencakup input, proses, dan output pendidikan. Untuk lebih 

jelasnya penulis akan menguraikan satu persatu pendapat B. 

Suryosubroto berikut ini:  

a. Adapun input pendidikan meliputi: memiliki 

kebijakan, tujuan dansasaran mutu yang jelas,  sumber 

daya tersedia dan siap, staf yangkompeten, memiliki 

harapan prestasi yang tinggi fokus pada 

pelanggankhususnya siswa, dan input manajemen. 

b. Proses pendidikan meliputi : proses belajar mengajar 

yang efektivitasnyatinggi, kepemimpinan sekolah 

yang kuat, lingkungan sekolah yang amandan tertib, 

pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, 

sekolahmemiliki budaya mutu, sekolah memiliki 

teamwork yang kompak, cerdasdan dinamis, sekolah 

memiliki kewenangan (kemandiri), partisifasi 

yangtinggi dari masyarakat, sekolah memiliki 

keterbukaan manajemen sekolah memiliki kemauan 

untuk berubah (psikologis dan fisik),melakukan 

evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan, sekolah 

responterhadap kebutuhan, memiliki komunikasi yang 

baik, sekolah memilikiakuntabilitas, dan sekolah 

memiliki kemampuan manajemen 
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menjagakelangsungan hidup sekolah. 

c. Sedangkan output pendidikan yakni sekolah harus 

memiliki output yangdiharapkan. Output sekolah 

adalah prestasi sekolah, yang dihasilkan olehproses 

pembelajaran dan manajemen disekolah. Pada 

umumnya outputdapat di klarisifikasikan menjadi 

dua, yaitu output berupa prestasiakademik, dan output 

non akademik. Tenaga kependidikan yang 

bermututerlibat berbagai input, seperti bahan ajar 

(kognitif, afektif danpsikomotorik), metodologi, 

sarana sekolah, dukungan administrasi danumberdaya 

lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif, 

antaraproses dan hasil pendidikan yang bermutu dan 

saling berhubungan, akantetapi agar proses yang baik 

itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil 

(output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, 

dan harus jelas target yang akan dicapai untuk setiap 

tahun atau kurun waktu yang lainnya     

2. Prinsip  peningkatan Mutu     

Dalam buku Manajemen Sekolah Suyoto 

mengemukakan bahwa peningkatan mutu memiliki  

prinsip-prinsip sebagai berikut:  

a. Peningkatan mutu harus dilaksanakan di sekolah. 

b. Peningkatan mutu hanya dapat dilaksanakan dengan 

adanyakepemimpinan yang baik. 

c. Peningkatan mutu harus didasarkan pada data dan 

fakta baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 

d. Peningkatan mutu harus memberdayakan dan 

melibatkan semua unsuryang ada di sekolah. 

e. Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah 

dapat memberikankepuasan kepada siswa, orang tua 

dan masyarakat         

3. Kompetensi Tenaga Pendidik 

Untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik menurut 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
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Dosen, pada pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa 

kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.Standar kompetensi 

guru mencakup kompetensi inti guru yang dikembangkan 

menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelas 

SD/MI, dan guru mata pelajaran pada SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, dan SMK/MAK, melibatkan empat kompetensi 

guru yaitu: 

1. Kompetensi Pedagogik oleh Menurut Suwarno istilah 

pedagogik berarti pendidikan, yang lebih menekankan 

kepada praktek, menyangkut kegiatan  mendidik, 

kegiatan membimbing anak. Pedagogik merupakan 

suatu teori yang secara teliti, kritis dan objektif 

mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakekat 

manusia, hakekat anak, hakekat tujuan pendidikan serta 

hakekat proses pendidikan.. Apabila seorang guru 

memiliki kompetensi telah memenuhi persyaratan atau 

tes tertentu maka guru tersebut dapat memperoleh  

dengan aspek pedagogik guru  sebagai berikut:
31

 

a. Karakteristik para peserta didik. Dari informasi 

mengenai karakteristik peserta didik, guru harus bisa 

menyesuaikan diri untuk membantu pembelajaran 

pada tiap-tiap peserta didik. Karakteristik yang perlu 

dilihat meliputi aspek intelektual, emosional, sosial, 

moral, fisik, dll. 

b. Teori belajar dan prinsip pembelajaran yang 

mendidik. Guru harus bisa menerangkan teori 

pelajaran secara jelas pada peserta didik. 

Menggunakan pendekatan tertentu dengan 

menerapkan strategi, teknik atau metode yang 

kreatif. 

c. Pengembangan potensi para peserta didik. Setiap 

                                                           
31 Basri, Hasan dan Tatang  S,Kepemimpinan pendidikan,(Bandung:Pustaka  

Setia,2015), 57 
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peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda. 

Guru harus mampu menganalisis hal tersebut dan 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, 

supaya setiap peserta didik bisa mengaktualisasikan 

potensinya 

d. Cara berkomunikasi sebagai guru harus bisa 

berkomunikasi dengan efektif saat menyampaikan 

pengajaran. Guru juga harus berkomunikasi dengan 

santun dan penuh empati pada peserta didik. 

e. Penilaian dan evaluasi belajar penilaiannya meliputi 

hasil dan proses belajar. Dilakukan secara 

berkesinambungan. Evaluasi terhadap efektivitas 

pembelajaran juga harus bisa dilakukan. 

2. Kompetensi professional Menurut Sanjaya Wina adalah 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

kewajiban kewajibannya secara bertanggung jawab dan 

layak. Dengan demikian Guru professional adalah orang 

yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 

bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas 

memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai 

pendidik dan pengajar” 
32

 

 Terkait dengan tugas yang dimiliki seorang guru, ada 

peran guru yang tidak bisa digantikan oleh orang lain 

bahkan orangtua murid, diantaranya:  

a. Menguasai materi pelajaran yang diampu, berikut 

struktur, konsep, dan pola pikir keilmuannya. 

b. Menguasai materi pelajaran yang diampu, berikut 

struktur, konsep, dan pola pikir keilmuannya. 

c. Sebagai seorang pendidik, dimana seorang guru 

sanggup mengarahkan dan memberikan teladan 

kepada anak didik agar sang anak mengikuti norma 

maupun aturan yang berlaku di masyarakat.   

                                                           
32 Sanjaya wina, Pedoman Praktis Mengajar (Bandung: Dermaga Cet k IV, 

2004),  2. 
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d. Sebagai seorang pembimbing, dimana seorang guru 

sanggup membimbing agar seluruh anak didik tetap 

berada di jalur yang tepat selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung di jalur formal maupun non 

formal. 

3. Kompetensi keperibadian menurut Mulyasa adalah 

semua keterampilan yang ada, pengetahuan dan 

kemampun yang dikuasai oleh seseorang yang telah 

menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat 

melaksanakan perbuatan-perbuatan yang bersifat 

kognitif, memiliki sifat efektif dan psikomotorik dengan 

baik. diharapkan oleh bangsa dan negara.  

Aspek-aspek kompetensi keperibadian yaitu:
33

 

a. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat.  

b. Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukkan 

dengan tindakan yang bermanfaat bagi peserta didik, 

sekolah dan masyarakat serta menunjukkan 

keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.       

c. Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan 

tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan 

situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya. 

d. Pemahaman penghayatan dan penampilan nilai-nilai 

yang di anut oleh seorang guru. 

4. kompetensi social  menurut clikeman adalah kemampuan 

mempelajarari dari penalaman sebelumnya dan 

menerapkan hasil pelajaran ke suatu perubahan situasi 

sosial untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan 

nasional.
34

  Indicator indicator kompetensi social guru 

antara lain yaitu: 

a. Mampu bersikap inklusif, objektif, dan tidak 

                                                           
33 Mulyasa E, Menjadi guru profesional,(Bandung:Rosda,2005), 35 
34 Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi.( Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2005). 
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melakukan diskriminasi terkait latar belakang 

seseorang, baik itu berkaitan dengan kondisi fisik, 

status sosial, jenis kelamin, ras, latar belakang 

keluarga, dll.  

b. Mampu berkomunikasi dengan efektif, menggunakan 

bahasa yang santun dan empatik. 

c. Mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun 

tulisan. 

d. Mampu beradaptasi dan menjalankan tugas sebagai 

guru di berbagai lingkungan dengan bermacam-

macam ciri sosial budaya masing-masing. 

 

B. Tenaga Pendidik  

1. Pengertian Tenaga Pendidik 

        Tenaga pendidik adalah individu yang mampu 

melaksanakan tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut UU No.20 Tahun 

2003 pasal 39 ayat 2, pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi. Tenaga pendidik adalah personil di lembaga 

pelaksanaan pendidikan yang melakukan salah satu aspek atau 

seluruh kegiatan (proses) pendidikan. 

         Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran. pendidik berkewajiban menciptakan 

suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis, dan dialogis.
35

 

           Guru adalah orang dewasa yang secara sadar 

bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan 

membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah 

                                                           
35 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.( Jakarta.2003) 



 31 

orang yang memiliki kemampuan merancang program 

pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar 

peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai 

tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses 

pendidikan.
36

 

2. Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik 

Dalam setiap pergerakan di sistem organisasi ataupun 

pekerjaan terutama dalam bidang pendidikan pasti memiliki 

tujuan dalam sistem perancangannya yaitu : 

a. Memungkinkan organisasi mendapatkan dan 

mempertahankan tenaga kerja yang cakap, dapat dipercaya, 

dan memiliki motivasi tinggi.  

b. Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiliki 

oleh karyawan.  

c. Mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi yang 

meliputi prosedur perekrutan dan seleksi yang ketat, sistem 

kompensasi dan insentif yang disesuaikan dengan kinerja, 

pengembangan manajemen serta aktivitas pelatihan yang 

terkait dengan kebutuhan organisasi dan individu.  

d. Mengembangkan praktik manajemen dengan komitmen 

tinggi yang menyadari bahwa tenaga pendidik merupaka 

stakeholder internal yang berharga serta membantu 

mengembangkan iklim kerjasama dan kepercayaan bersama.  

e. Menciptakan iklim kerja yang harmonis 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas pendapat 

dsimpulkan bahwa tujuan manajemen tenaga pendidik 

merupakan gambaran terhadap kualitas, suasana dan karakter 

yang tampak pada norma dan nilai. Iklim kerja juga merupakan 

hal yang penting karena merupakan persepsi seseorang tentang 

apa yang diberikan oleh organisasi.
37

 

 

                                                           
36 Dadi Permadi, Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan 

Komite Sekolah. (Bandung: PT. Sarana Panca Karya Nusa.2007), hal. 78. 
37 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam,( Pratama: Malang 2007), 

hal. 137 
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3. Tugas dan Fungsi Tenaga Pendidik 

a. Tugas tenaga pendidik 

Berdasarkan Undang-undang No 20 tahun 2003 pasal 

39 ayat 1 bahwa tenaga pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. 

Adapun berdasarkan penjelasan tersebut dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional tenaga 

pendidik harus memiliki kompetensi yang di isyaratkan 

baik oleh pemerintah maupun kebutuhan masyarakat antara 

lain : Harus memiliki sertifikasi sesuai dengan bidangnya, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Seorang 

tenaga kependidikan berasal dari perguruan tinggi yang 

terakreditas. Adapun tugas pendidik yaitu harus 

berkewajiban:  

1. Menciptakan inovasi dan revisi dalam sistem 

kependidikan yang kreatif, dinamis, dan mampu 

berinteraksi satu sama lain.  

2. Mempunyai komitmen secara profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 

profesi, dan kepercayaan yang di amanahkan 

kepadanya.
38

 

4. Membimbing peserta didik, dalam artian mencari 

pengenalan terhadap anak didik mengenai kebutuhan, 

kesanggupan, bakat, minat dan sebagainya. 

5. Menciptakan situasi untuk pendidikan, yaitu  suatu 

keadaan dimana tindakan-tindakan pendidik dapat 

berlangsung dengan baik dan hasil yang memuaskan. 

                                                           
38 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Elkaf: Tulangagung.2006), 

hal. 53 
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6. Seorang pendidik harus memiliki pengetahuan yang 

diperlukan, seperti pengetahuan keagamaan, dan lain 

sebagainya. 

Disamping itu tenaga pendidik mempunyai hak dan 

kewajiban tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas 

yaitu:  

a. Tenaga Pendidik berhak memperoleh 

b. Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang 

pantas dan memadai. 

c. Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja. 

d. Pembinaan karir sesuai dengan tuntutan 

pengembangan kualitas.  

e. Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan 

hak atas hasil kekayaan intelektual.  

f. Tenaga Pendidik berkewajiban : 

g. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. 

h. Mempunyai komitmen secara profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

i. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 

profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan 

yang diberikan kepadanya. 

b. Fungsi tenaga pendidik 

a. Mendewasakan peserta didik  

b. Memberi dorongan agar peserta didiknya mau 

mengembangkan bakat/potensinya. 

c. Memberikan ilmu sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

peserta didik. 

d. Menjadi pengganti orang tua peserta didik saat di 

lingkungan pendidikan. 

e. Menjadi jalan bagi masa depan yang cerah peserta 

didiknya. 
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f. Menjadi penghubung antara pemerintah dan peserta didik 

dalam hal kebijakan-kebijakan pendidikan. 

g. Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban manusia yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan manusia, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
39

 

 

                                                           
39 Suharsimi & Lia Yuliana,Manajemen pendidikan.(Yogyakarta: Aditya 

Media.2012), 75. 
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